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ABSTRAK 

 

Lansia merupakan kelompok masyarakat yang telah memasuki tahap 

akhir kehidupan dan akan akan melalui proses yang disebut penuaan, Lansia 

merupakan penduduk berisiko tinggi untuk terjadinya berbagai macam 

penyakit degeneratif, antara lain asam urat, hipertensi, dan diabetes mellitus 

(DM). Hasil Studi Pendahuluan Masih adanya angka kejadian rendahnya 

nilai ABI pada lansia penderita Diabetes Mellitus 5 orang dengan PAP 

sedang dan 2 orang dengan PAP Berat. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis pengaruh buerger allen exercise (BAE) terhadap nilai ankle 

brachial index (ABI) pada lansia penderita diabetes mellitus  di Posyandu 

Lansia Kelurahan Mlajah Bangkalan.  

Penelitian ini menggunakan metode quasy-eksperimental dengan 

menggunakan pre test post test with control grup desain. Dengan Populasi 

50 orang dan sampel 30 orang menggunakan metode perposive sampling, 

variabel independen Buerger Allen Exercise dan variabel dependen Ankle 

Brachial Index dengan instrument penelitian Syphgmomanometer. Uji 

statistik menggunkan wilcoxon signed rank test  (α=0,05) dan uji antar 

kelompok menggunakan mann- whitney (α=0,05). No uji layak etik 

2122/ΚΕΡΚ/STIKES-ΝΗΜ/EX/V/2024. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok perlakuan 

dengan uji wilcoxon didapatkan p value (0,001) <  α (0,05) ada perbedaan 

nilai ABI sebelum dan sesudah dilakukan BAE. pada kelompok kontrol 

didapatkan p value (0,001) < α (0,05) terdapat perbedaan nilai abi setelah 

diberikan senam kaki diabetik dan uji antar kelompok menggunakan uji 

mann-whitney dengan hasil uji p value = (0,618) > α (0,05) yang 

menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan terhdap nilai ankle 

brachial index. 

Disarankan pada penderita DM secara rutin melakukan Buerger Allen 

Exercise agar pembuluh darah pada kaki menjadi lancar dan Nilai ABI 

normal. 

Kata Kunci : Buerger Allen Exercise, Nilai Ankle Brachial Index,    

Diabetes Mellitus 
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ABSTRACT 

 

The elderly are a group of people who have entered the final stage of 

life and will go through a process called aging, the elderly are a high-risk 

population for various degenerative diseases, including uric acid, 

hypertension, and diabetes mellitus (DM). Preliminary Study Results There 

is still an incidence of low ABI values in elderly people with Diabetes 

Mellitus, 5 people with moderate PAP and 2 people with severe PAP. The 

purpose of this study was to analyze the effect of buerger allen exercise 

(BAE) on the value of ankle brachial index (ABI) in elderly people with 

diabetes mellitus at Posyandu for the, Mlajah Village Bangkalan. 

This study used a quasy-experimental method using pre test post test 

with control group design. With a population of 50 people and a sample of 

30 people using the perposive sampling method, the independent variable 

Buerger Allen Exercise and the dependent variable Ankle Brachial Index 

with the Syphgmomanometer research instrument. Statistical tests use the 

Wilcoxon signed rank test (α = 0.05) and the test between groups using 

Mann-Whitney (α = 0.05). Ethical eligibility test number 

2122/ΚΕΡΚ/STIKES-ΝΗΜ/EX/V/2024. 

The results showed that in the treatment group with the Wilcoxon test 

obtained p value (0.001) < α (0.05) there was a difference in ABI values 

before and after BAE. in the control group obtained p value (0.001) < α 

(0.05) there was a difference in ABI values after being given diabetic foot 

exercises and intergroup tests using the mann-whitney test with the test 

results p value = (0.618) > α (0.05) which showed no significant difference 

in the value of the ankle brachial index. 

It is recommended that people with DM routinely do Buerger Allen 

Exercise so that the blood vessels in the legs become smooth and normal 

ABI values.  

Keywords: Buerger Allen Exercise, Value of  Ankle Brachial Index, 

Diabetes Mellitus. 
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PENDAHULUAN 

Lansi ra merrupakan i rndi rvi rdu 

yang mermasuki r usi ra 60 tahun 

keratas. Serhi rngga di rkatakan lansi ra 

adalah i rndi rvi rdu pada kerlompok 

umur yang terlah mermasuki r 

tahapan akhi rr pada fase r 

kerhi rdupannya (Irrma, 2019 dalam 

Amali ra Yuni ra Rahmawati r, 2020).  

Lansi ra berrsi rko ti rnggi r untuk 

terrkerna berrbagai r macam pernyaki rt 

dergernerrati rf, antara lai rn asam urat, 

hi rperrternsi r, dan di raberters merli rtus. 

Terrjadi rnya kompli rkasi r karerna 

kurangnya i rnformasi r dan 

perngertahuan lansi ra merngernai r 

pernyaki rt dergernerrati rf, pola hi rdup 

serhat, dan pola perncergahan di rni r, 

pada lansi ra.(Hi rdayah ert al., 2022) 

World Heralth Organi rzatiron 

(WHO) (2020) mernyatakan 422 

juta orang mernderri rta DM di r 

serluruh duni ra, serti rap tahunnya 

merngalami r kermati ran sercara 

langsung serbersar 1,6 juta. Pada 

tahun 2035 di rperrki rrakan jumlah 

pernderri rta DM akan merni rngkat 

mernjadi r 592 jutaji rwa. IrDF (2014) 

mernyatakan Irndonersi ra mernermpati r 

urutan kertujuh pernderri rta di raberters 

di r dunira.(Si rmarmata ert al., 2021). 

Prervalernsi r pasi rern DM di r jawa 

ti rmur serbersar 2.6 dari r pernduduk 

usi ra 15 tahun keratas. Perlayanan 

kerserhatan pasi rern DM di r FKTP di r 

38 kabupatern/kota ser Jawa Ti rmur 

sudah merncapai r 867.257 kasus. ( 

Rirskersders. Jati rm, 2021). 

Prervalernsi r pernderri rta Di raberters 

Merli rtus (DM) di r kabupatern 

Bangkalan pada tahun 2021 

serbersar 91 orang (T. Therodori rs, 

2023). Arterri ral Di rseraser Irn Pati rernts 

Di raberters Merlli rtus serhi rngga 

meryerbutkan bahwa terrdapat 

13.000 dari r 100.000 orang 

Irndonersi ra mernderri rta PAD derngan 

pernurunan Ni rlai r ABIr 

(Karti rkaderwi r, 2022).  

Berrdasarkan Studir 

perndahuluan dari r bulan Oktoberr 

sampai r Dersermberr 2023 dir 

Posyandu Lansi ra Kerlurahan 

Mlajah di r dapatkan hasi rl serbanyak 

50 orang derngan Di raberters 

Merlli rtus, dari r 7 rerspondern di r 

dapatkan hasi rl 5 rerpondern 

mermi rlirki r nirlai r ABIr (0,68) masuk 

pada katergori r Pernyaki rt Arterri r 

Perri rferr (PAP) serdang dan 2 

rerspondern mermi rli rki r nirlai r ABIr ≤ 

0,40 Pernyaki rt Arterri r Perri rferr (PAP) 

Berrat karerna sampai r merngalami r 

ulkus pada kaki r. 

Di rabaters Merlli rtus Apabi rla 



 
 

 

 

ti rdak dirtangani r akan 

merngaki rbatkan masalah yang 

merndomi rnasi r, salah satunya yai rtu 

Pari rpherral Arterry Di rseraser (PAD) 

serri rng juga di rserbut derngan 

Pernyaki rt Arterri r Perri rferr (PAP) 

merrupakan kondi rsi r pernyumbatan 

pada arterri r perri rferr aki rbat adanya 

prosers i rnflamasi r yang 

mernyerbabkan lumern arterri r 

mernyermpi rt (sternosi rs), yang 

di rtandai r derngan mernurunnya ni rlai r 

Ankler Brachi ral Irnderx (ABIr). 

Pernurunan ni rlai r ABIr ji rka ti rdak 

sergerra di rtangai r dapat 

mernyerbabkan  mucul gerjala kli rni rs 

i rskermi ra dan nerkrosi rs jari rngan dan 

akan terrjadi r gangrerner serhi rngga 

berri rsi rko terrjadi r amputasi r pada 

kaki r.(Salsabi rla,2023).

Pernatalaksanaan DM terrdi rri r 

dari r perngobatan Farmakologi rs dan 

Non Farmakologi rs, Terrapi r 

farmakologi rs DM yai rtu derngan 

konsumsir obat dan sunti rkan, obat 

fi rsi rk Buerrgerr Allern erxerrci rser. 

Buerrgerr Allern Erxrci rser suatu 

berntuk lati rhan atau akti rfi rtas yang 

merli rbatkan gerrak serndi r 

erkstrermi rtas bawah derngan 

perrergangan kersergala arah dan 

mermberri rkan posi rsi r lerbi rh rerndah 

pada erkstrermi rtas derngan 

perrubahan gravi rtasi r serhi rngga 

dapat mermperrlancar perrerdaran 

darah pada kaki r (hi rdayat fahrul, 

2023).  

METODE PENELITIAN  

Pernerli rti ran irni r di rlakukan dir 

Posyandu Lansi ra Kerlurhan Mlajah 

mernggunakan dersai rn Quasy 

Erxperri rmern dan uji r stati rstirk 

mernggunakan uji r normali rtas 

samperl Shapi rro Wi rlk, uji r berda 

Wi rlcoxon, dan uji r berda 

mernggunakan Mann-Whi rtnery. 

HASIL PENELITIAN 

DATA UMUM 

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi 

Responden berdasarkan jenis 

kelamin 

Sumberr data : Data Prirmerr Me rir 2024 

Berrdasarkan Taberl 4.1 

Hasi rl pernerli rti ran mernunjukan jerni rs 

kerlami rn pada kerlompok perrlakuan 

serluruhnya  berrjerni rs kerlami rn  

perrermpuan serbanyak 15 

rerspondern (100%), serdangkan 

pada kerlompok kontrol hampirr 

serluruh berrjerni rs kerlami rn 

perrermpuan serbanyak 12 

rerspondern (80,0%). 

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi 

responden berdasarkan umur  

Umur 
Perrlakuan Kontrol 

F % F % 

45-59 

Tahun 8 53,3 7 46,7 

Jernirs 

Kerlamirn 

Perrlakuan Kontrol 

F % F % 

Perrermpuan 15 100 12 80.0 

Lakir-Lakir 0 0 3 20 

Total  15 

          

100 15 100 



 
 

 

 

60-64 

Tahun 6 40,0 6 40,0 

75-90 

Tahun 1 6,7 2 13,3 

Total  15 100 15 100 

Sumberr data : Data Prirmerr Merir 2024 

 

Berrdasarkan Taberl 4.2 

Hasi rl pernerli rti ran mernunjukan 

serbagi ran bersar rerspondern pada 

kerlompok perrlakuan berrusi ra 45-

59 tahun serbanyak 8 rerspondern 

(53,3%), serdangkan pada 

kerlompok kontrol hampi rr 

serterngah dari r rerspondern berrusi ra 

45-59 Tahun 7 rerspondern 

(46,7%). 

 

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi 

responden berdasarkan lama 

menderita DM 

Lama 

mernderrirta 

Perrlakuan Kontrol 

F % F  % 

< 3 Tahun 7 46,7 10 66,7 

3-5 Tahun 8 53,3 4 26,7 

>5 Tahun 0 0 1 6,7 

Total 15 100 15 100 

Sumberr data : Data Prirmerr Merir 2024 

Berrdasarkan Taberl 4.3 

Hasi rl pernerli rti ran mernunjukan 

serbagi ran bersar kerlompok 

perrlakuan serbagi ran bersar 

mernderri rta DM serlama 3-5 tahun 

serbanyak 8 rerspondern (53,3%), 

serdangkan pada kerlompok kontrol 

serbagi ran bersar mernderri rta DM <3 

Tahun serbanyak 10 rerspondern 

(66,7%).  

4.4 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Pekerjaan  

Perkerrjaan 
Perrlakuan Kontrol 

F  % F % 

I rRT 9 60,0 9 60,0 

PNS 4 13,3 4 13,3 

Wirraswasta 0 0 0 0 

Swasta 2 26,7 2 26,7 

Total 15 100 15 100 

Sumberr data : Data Prirmerr Me rir 2024 

 

Berrdasarkan Taberl 4.4 Hasi rl  

pernerli rti ran mernunjukkan serbagi ran 

bersar rerspondern pada kerlompok 

perrlakuan dan kerlompok kontrol. 

4.5 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Pekerjaan  

Perkerrjaan 
Perrlakuan Kontrol 

F  % F % 

I rRT 9 60,0 9 60,0 

PNS 4 13,3 4 13,3 

Wirraswasta 0 0 0 0 

Swasta 2 26,7 2 26,7 

Total 15 100 15 100 

Sumberr data : Data Prirmerr Me rir 2024 

 

 Berrdasarkan Taberl 4.5 Hasi rl  

pernerli rti ran mernunjukkan serbagi ran 

bersar rerspondern pada kerlompok 

perrlakuan dan kerlompok kontrol 

berrprofersi r serbagai r IrRT  serbanyak 

9 rerspondern (60,0%). 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

DATA KHUSUS 

4.6 Perbedaan Nilai ABI pre 

dan post yang diberikan 

Buerger Allen Exercise pada 

perlakuan .  

 
No Prer 

Kerlompok 

Perrlakuan 

Buerrgerr 

Allern 

E rxe rrcirser 

Post 

Kerlompok 

Perrlakuan 

Buerrgerr 

Allern 

E rxerrcirser 
1 0.58 0.92 

2 0.7 0.95 

3 0.73 0.92 

4 0.72 0.95 

5 0.5 0.91 

6 0.65 0.94 

7 0.49 0.92 

8 0.48 0.99 

9 0.78 0.97 

10 0.72 0.92 

11 0.59 0.95 

12 0.71 0.93 

13 0.73 0.91 

14 0.75 0.92 

15 0.7 0.91 

Meran  

(Rata-

rata) 

Ujir 

Wirlcox

on 

P-

Valuer         

0,001 

0,6553 0,9340 

Sumberr Data : Data Prirmerr Merir 2024 

  

  Berrdasarkan Taberl 4.6 

Hasi rl pernerli rti ran 10 dari r 15 

rerspondern kerlompok perrlakuan 

derngan di rberri rkan Buerrgerr Allern 

Erxerrci rser pada pasi rern DM di r 

dapatkan Ni rlai r Meran pada prer terst 

0,6553 dan post terst 0,9340. 

Serterlah di rlakukan Uji r Wi rlcoxon 

di rdapatkan p valuer (0,001) < 

(0,05)  serhi rngga ada H1 di rterri rma, 

hal i rni r mernunjukkan ada 

perrberdaan Ni rlai r Ankler Brachi ral 

Irnderx antara serberlum dan sersudah 

di rberri rkan Buerrgerr Allern Erxerrci rse r 

pada kerlompok perrlakuan. 

 

4.7 Perbedaan Nilai ABI pre 

dan post yang diberikan Senam 

Kaki Diabetik pada perlakuan .  
No Prer 

Kerlompok 

Kontrol 

Sernam 

Kakir 

Dirabertirk 

Post 

Kerlompok 

Kontrol 

Sernam 

Kakir 

Dirabertirk 
1 0.73 0.91 

2 0.65 0.75 

3 0.61 0.88 

4 0.52 0.9 

5 0.71 0.91 

6 0.6 0.69 

7 0.55 0.94 

8 0.6 0.92 

9 0.72 0.91 

10 0.58 0.94 

11 0.7 0.91 

12 0.71 0.91 

13 0.5 0.95 

14 0.71 0.93 

15 0.72 0.95 

Meran  

(Rata-rata) 

Ujir 

Wirlcoxon  

 P-Valuer       

0,001 

0,6407 0,8933 

Sumberr Data : Data Prirmerr Merir 2024 

 

Berrdasarkan taberl 4.7 dari r 

15 rerspondern pada kerlompok 

kontrol derngan di rberri rkan Sernam 

Kaki r Di raberti rk pada pasi rern DM 

di rdapatkan Ni rlai r Meran pada pre r 

terst 0,6407 dan post terst 0,8933. 

Serterlah di rlakukan Uji r Wi rlcoxon 

di rdapatkan p valuer (0,001) < 



 
 

 

 

(0,05)  serhi rngga ada H1 di rterri rma, 

hal i rni r mernunjukkan ada 

perrberdaan Ni rlai r Ankler Brachi ral 

Irnderx antara serberlum dan sersudah 

di rberri rkan Sernam Kaki r Di raberti rk  

pada kerlompok kontrol. 

4.8 Perbedaan Nilai ABI 

sebelum dan sesudah 

diberikan Buerger Allen 

Exercise pada kelompok 

perlakuan dan Senam Kaki 

Diabetik pada kelompok 

kontrol. 

No Ni rlair 

Se rlirsirh 

Post 

Ke rlompok 

Pe rrlakuan 

Buerrgerr 

Allern 

E rxerrcirser 

Nirlair 

Serlirsirh 

Post 

Kerlompok 

Kontrol 

Sernam 

Kakir 

Dirabertirk  

1 0.34 0.18 

2 0.25 0.1 

3 0.19 0.27 

4 0.23 0.38 

5 0.41 0.2 

6 0.29 0.08 

7 0.43 0.39 

8 0.51 0.31 

9 0.19 0.19 

10 0.2 0.36 

11 0.36 0.2 

12 0.22 0.2 

13 0.18 0.44 

14 0.17 0.22 

15 0.21 0.23 

Meran  

(Rata-

rata) 

Ujir Man-

Whirtnery 

P-Valuer         

0,618 

0,2797 0,2500 

Sumberr Data : Data Prirmerr Merir 2024  

Berrdasrkan taberl 4.8 dari r 

15 rerspondern serterlah di rlakukan 

uji r Mann-Whi rtnery Terst di rdapatkan 

P-valuer (0,618) > α (0,05) yang 

arti rnya H1 di rtolak, dari r ker 2 

vari raberl berrkersi rmpulan antara 

kerlompok kontrol dan kerlompok 

perrlakuan ti rdak ada perrberdaan 

yang si rgni rfi rkan. 

   PEMBAHASAN  

Perbedaan Nilai Ankle Brachial 

Index antara sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi 

pada pasien diabetes mellitus di 

posyandu lansia  kelurahan  

mlajah setelah diberikan 

Buerger Allen Exercise. 

Berrdasarkan hasi rl 

pernerli rti ran serberlum dan sersudah 

di rlakukan permberri ran  Buerrgerr 

Allern Erxerrci rser terrhadap Ni rlai r 

Ankler Brachi ral Irnderx (ABIr) pada 

kerlompok perrlakuan pasi rern DM 

di r Posyandu Lansi ra Kerlurahan 

Mlajah, serterlah di rlakukan uji r 

stati rstirk dari r 15 rerspondern 

kerlompok perrlakuan derngan 

di rberri rkan Buerrgerr Allern Erxerrci rse r 

pada pasi rern DM di r dapatkan Ni rlai r 

Meran pada prer terst 0,6553 dan 

post terst 0,9340. Serterlah 

di rlakukan Uji r Wi rlcoxon 

di rdapatkan p valuer (0,001) < 

(0,05) yang berrarti r terrdapat 

perrberdaan serberlum dan sersudah 

di rberri rkan i rnterrvernsi r Buerrgerr 

Allern Erxerrci rser. 



 
 

 

 

Pernerli rti ran i rni r di r dukung olerh 

(hi rdayat fahrul, 2023) Pada 

Pernderri rta Di raberters Merlli rtus dir 

dapatkan  terrdapat perrberdaan 

Ni rlai r ABIr serberlum serterlah 

di rberri rkan lati rhan Buerrgerr Allern 

Erxerrci rser. Di rmana terrjadi r Muscler 

pump derngan dorsoflerksi r dan 

plantarflerksi r dapat merrangsang 

erndoterl untuk merngerluarkan atau 

merlerpaskan ni rtri rt oksi rda serhi rngga 

akan mermberri rkan si rnyal ker otot 

polos vaskular untuk rerlaksasi r. 

Pada saat serl otot-otot polos 

rerlaksasi r maka permbuluh darah 

akan vasodi rlatasi r serhi rngga ali rran 

darah ker perri rferr kaki r mernjadi r 

lancar. Serdangkan perrubahan 

postural (gravi rtasi r pada posi rsir 

yang di rterrapkan) pada buerrgerr 

allern erxerrci rser akan mermbantu 

merngosongkan dan merngi rsir 

kolom darah sercara berrganti ran 

serhi rngga dapat merni rngkatkan 

permbuluh darah. 

  Hal i rnir serjalan derngan 

hasi rl pernerli rti ran (Si rmarmata ert al., 

2021) dan (Arum & Musharyanti r, 

2022) Pasi rern Di raberters Merlli rtus 

bahwa terrjadi r perni rngkatan rata-

rata Ni rlai r ABIr pada pernderri rta DM 

serterlah di rlakukan lati rhan gerrak 

Buerrgerr Allern Erxerrci rser gerrakan 

kaki r yang mermanfaatkan gravi rtasi r 

mermperrmudah ali rran bali rk verna 

pada kaki r dan mermbantu 

permbuluh darah merlakukan 

perngosongan dan merngi rsi r kolom 

darah sercara berrganti ran, serhi rngga 

transportasi r darah di r arera kaki r 

mernjadi r lancar bai rk mernuju 

maupun arah bali rk verna ker organ 

jantung. 

  Mernurut anali rsa pernerli rtir 

permberri ran lati rhan gerrak Buerrgerr 

Allern Erxerrci rser dapat 

`merni rngkatkan Ni rlai r ABIr, di rmana 

permberri ran Buerrgerr Allern Erxerrci rse r 

merrupakan berntuk lati rhan gerrak 

perrubahan posi rsi r di rmana kaki r 

di rberri rkan posi rsi r lerbi rh ti rnggi r atau 

perrubahan gaya gravi rtasi r di rmana 

pada kondi rsi r terrserbut terrjadi r 

perlerbaran permbuluh darah kaki r 

serhi rngga ali rran darah pada 

kaki r mernjadi r normal dan Ni rlai r 

ABIr merni rngkat. 

Perbedaan Nilai Ankle Brachial 

Index antara sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi 

pada pasien diabetes mellitus di 

posyandu lansia  kelurahan  

mlajah setelah diberikan Senam 

Kaki. 

Berrdasarkan hasi rl 

pernerli rti ran serberlum dan sersudah 



 
 

 

 

di rlakukan permberri ran Sernam Kaki r 

Di raberti rk terrhadap Ni rlai r Ankler 

Brachi ral Irnderx (ABIr) pada 

kerlompok kontrol pasi rern DM di r 

Posyandu Lansi ra Kerlurahan 

Mlajah, serterlah di rlakukan uji r 

stati rstirk mernunjukkan Sernam 

Kaki r Di raberti rk pada pasi rern DM 

di rdapatkan Ni rlai r Meran pada pre r 

terst 0,6407 dan post terst 0,8933. 

Serterlah di rlakukan Uji r Wi rlcoxon 

di rdapatkan p valuer (0,001) < 

(0,05) , hal i rni r mernunjukkan ada 

perrberdaan Ni rlai r Ankler Brachi ral 

Irnderx antara serberlum dan sersudah 

di rberri rkan Sernam Kaki r Di raberti rk  

pada kerlompok kontrol.  

Pernerli rti ran i rni r di r dukung 

olerh  (Rersti r ert al., 2022), di rmana 

pada pernerli rti rannya pada pasi rern 

DM Sernam Kaki r Di raberti rk ji rka 

di rlakukan sercara ruti rn dapat 

mermperngaruhi r vaskulari rsasi r pada 

erkstrermi rtas bawah dan akan 

merncergah Pari rpherral Arterriral 

Di rsi raser (PAD) serrta dapat 

mermperrtahankan ni rlai r dernyut nadi r 

yang normal. Hal i rni r serjalan 

derngan pernerli rti ran (Ti rper & Astri rer, 

2021) di rmana sernam kaki r diraberti rk 

mermperngaruhi r Ni rlai r ABIr , hal i rni r 

mernunjukkan bahwa sernam kaki r 

di raberti rk dapat merni rngkatkan 

si rrkulasi r darah pada kaki r, 

mernggerrakkan otot-otot sercara 

akti rf akan merrangsang erndoterl 

permbuluh darah untuk 

merngerluarkan atau merlerpaskan 

ni rtri rt oksirda. Ni rtri rt oksi rda akan 

mernsti rmulasir solubler guani rlater 

cyclaser (SGC) yang mernyerbabkan 

perni rngkatan si rntersa si rkli rk GMP 

dari r guanosi rn tri rphosphater (GTP). 

Mernurut anali rsa pernerli rti r sernam 

kaki r di raberti rk dapat di rlakukan 

derngan mudah dan dapat 

di rlakukan berrulang kali r dapat 

merncergah ulkus dan dapat 

mermperrlancar perrerdaran darah 

dan merncergah terrjadi rnya luka, 

mermbantu merlancarkan perrerdaran 

darah bagi ran kaki r. Sernam kaki r 

dapat mermperrbai rki r si rrkulasi r darah 

dan mermperrkuat otot-otot kerci rl 

kaki r dan merncergah terrjadi rnya 

kerlai rnan berntuk kaki r.  

Perbedaan Nilai Ankle Brachial 

Index setelah diberikan 

Intervensi Buerger Allen 

Exercise dan Senam Kaki pada 

pasien diabetes mellitus di 

posyandu lansia  kelurahan  

mlajah 

Berrdasarkan hasi rl 

pernerli rti ran vari raberl mernunjukkan 

bahwa kerlompok perrlakuan 



 
 

 

 

di rberri rkan Buerrgerr Allern Erxerrci rse r 

dan kerlompok kontrol yang 

di rberri rkan Sernam Kaki r Di raberti rk 

berrperngaruh terrhadap Ni rlai r ABIr. 

Serterlah di rlakukan uji r stati rstirk 

mann-whi rtnery di rlakukan uji r 

Mann-Whi rtnery Terst di rdapatkan P-

valuer (0,618) > α (0,05)  Hal i rni r 

mernunjukkan bahwa ti rdak ada 

perrberdaan yang si rgni rfi rkan, namun 

ada perrberdaan ni rlai r meran antara 

kerlompok perrlakuan 0,2797 dan 

kerlompok kontrol 2500. 

Mernurut pernerli rti ran 

(Si rmarmata ert al., 2021). Buerrgerr 

allern erxerrci rser adalah sirsterm 

lati rhan untuk irnsufi rsi rernsi r arterri r 

tungkai r bawah derngan 

mernggunakan perrubahan gravi rtasi r 

pada posi rsi r yang di rterrapkan dan 

muscler pump yang terrdi rri r dari r 

dorsoflerksi r dan plantarflerksi r 

merlalui r gerrakan akti rf dari r 

perrgerlangan kaki r untuk 

kerlancaran otot permbuluh darah. 

Muscler pump derngan dorsoflerksi r 

dan plantarflerksi r dapat 

merrangsang erndoterl untuk 

merngerluarkan atau merlerpaskan 

ni rtri rt oksi rda serhi rngga akan 

mermberri rkan si rnyal ker otot polos 

vaskular untuk rerlaksasi r. Pada 

saat serl otot-otot polos rerlaksasi r 

maka permbuluh darah akan 

vasodi rlatasi r serhi rngga ali rran darah 

ker perri rferr kaki r mernjadi r lancar. 

Pernerli rti ran i rni r di rdukung 

olerh (Arum & Musharyanti r, 2022) 

Buerrgerr Allern Erxerrci rser di rberri rkan 

serlama 1 kali r/hari r dalam kurun 

waktu 3 hari r mernunjukkan hasi rl 

terrjadi r perni rngkatan perrfusi r 

erkstrermi rtas bawah yai rtu nirlai r 

ABIr, perrubahan postural 

(gravi rtasi r pada posi rsi r yang 

di rterrapkan) pada buerrgerr allern 

erxerrci rser akan mermbantu 

merngosongkan dan merngi rsir 

kolom darah sercara berrganti ran 

serhi rngga dapat merni rngkatkan 

transportasi r darah merlalui r 

permbuluh darah. Serlai rn buerrgerr 

allern erxerrci rser, sernam kaki r juga 

merrupakan lati rhan kaki r untuk 

merncergah terrjadi rnya pernyaki rt 

arterri r perri rferr.  

Sernam kaki r adalah lati rhan 

fi rsi rk kaki r yang di rlakukan derngan 

mernggerrakkan serluruh serndi r kaki r 

dan perrgerlangan kaki r yang 

di rsersuai rkan derngan kermampuan 

pasi rern. Lati rhan atau gerrakan-

gerrakan yang di rlakukan olerh 

kerdua kaki r sercara berrganti ran atau 



 
 

 

 

berrsamaan berrmanfaat untuk 

merlancarkan perrerdaran darah 

kaki r, serrta otot-otot di r tungkai r 

bawah mernjadi r lerntur dan kuat, 

terrutama pada kerdua perrgerlangan 

kaki r dan jari r-jari r kaki r (Damayanti r, 

2015). 

Pernerli rti ran i rni r di r dukung 

olerh pernerli rtan (Rersti r ert al., 2022) 

pada pasi rern DM di r Surakarta 

bahwa Sernam Kaki r Di raberti rk jirka 

di rlakukan sercara ruti rn dapat 

mermperngaruhi r vaskulari rsasi r pada 

erkstrermi rtas bawah dan akan 

merncergah Pari rpherral Arterriral 

Di rsi raser (PAD) serrta dapat 

mermperrtahankan ni rlai r dernyut nadi r 

yang normal, Hal i rni r serjalan 

derngan pernerli rti ran (Ti rper & Astri rer, 

2021) di rmana sernam kaki r diraberti rk 

mermperngaruhi r Ni rlai r ABIr , hal i rni r 

mernunjukkan bahwa sernam kaki r 

di raberti rk dapat merni rngkatkan 

si rrkulasi r darah pada kaki r. Karerna 

lati rhan fi rsi rk merrupakan salah satu 

berntuk pernatalaksanaan pernyaki rt 

DM.  

Pernerli rti ran di rdukung 

derngan pernerli rti ran (Sari r, 2019). 

Lati rhan buerrgerr allern erxerrci rser dan 

sernam kaki r dapat di rjadi rkan salah 

satu i rnterrvernsi r kerperrawatan 

mandi rri r pada pernderri rta Di raberters 

Merlli rtus Tirper IrIr serbagai r ti rndakan 

perncergahan gangguan si rrkulasi r 

darah perri rferr kaki r dan dapat 

di rjadi rkan standar operrasi ronal 

proserdur dalam pernatalaksanaan 

asuhan kerperrawatan kli rern di raberters 

merlli rtus, Berrdasarkan hasi rl dari r 

kerdua kerlompok perngukuran 

dapat di rtari rk kersi rmpulan bahwa 

i rnterrvernsi r buerrgerr allern erxerrci rse r 

dan sernam kaki r sama-sama erferkti rf 

untuk merni rngkatkan ni rlai r ABIr 

pada pasi rern di raberters merllirtus 

namun pada kerlompok buerrgerr 

allern erxerrci rser mermi rli rki r serli rsi rh 

rata-rata ni rlai r ABIr lerbi rh tirnggi r 

dari rpada kerlompok sernam kaki r 

yai rtu serli rsi rh rata-rata ni rlai r ABIr 

pada kerlompok Buerrgerr allern 

erxerrci rser serbersar 0,0820 

serdangkan serli rsi rh rata-rata ni rlai r 

ABIr pada kerlompok sernam kaki r 

serbersar 0,0726 

Mernurut anali rsi ra pernerli rtir 

bahwa Buerrgerr Allern Erxerrci rse r 

dan sernam kaki r dapat mernjadi r 

lati rhan mandi rri r serbagai r upaya 

perncergahan bagi r pasi rern DM  yang 

mermi rlirki r rersi rko mernderri rta 

gangguan vaskulari rsasi r perri rferr 

tungkai r bawah. Namun, Buerrgerr 



 
 

 

 

Allern Erxerrci rser lerbi rh erferkti rf dalam 

merni rngkatkan Ni rlai r Abi r dari r pada 

sernam kaki r. Pada kerlompok 

Buerrgerr Allern Erxerrci rser mermi rlirki r 

serli rsi rh rata-rata ni rlai r ABIr lerbi rh 

ti rnggir dari rpada kerlompok sernam 

kaki r yai rtu serli rsi rh rata-rata ni rlai r 

ABIr pada kerlompok Buerrgerr 

Allern Erxerrci rser serbersar 0,2797 

serdangkan serli rsi rh rata-rata ni rlai r 

ABIr pada kerlompok sernam kaki r 

serbersar 0,2500 sersuai r derngan data 

yang di rdapatkan saat pernerli rti ran. 

Buerrgerr Allern Erxerrci rser terrbukti r 

dapat merni rngkatkan ni rlai r ABIr 

lerbi rh tirnggi r karerna, adanya 

perrberdaan merkani rsmer dari r 

perrlakuan yang di rberri rkan di rmana 

Buerrgerr Allern Erxerrci rse r 

merrupakan lati rhan gabungan dari r 

muscler pump dirmana kondi rsi r irni r 

darah merngali rr pada otot-otot 

yang serdang berkerrja (dorsoflerksi r 

dan plantarflerksi r) dan perrubahan 

gravi rtasi r 45°, pernurunan kaki r, 

ti rdur terrlerntang) serdangkan sernam 

kaki r hanya di rlakukan derngan 

mernggerrakan serndi r dan 

perrgerlangan kaki r. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan. 

a. Ada perrberdaan Ni rlai r Ankler 

Brachi ral Irnderx antara serberlum 

dan sersudah di rberri rkan Buerrgerr 

Allern Erxerrci rser pada kerlompok 

perrlakuan. 

b. Ada perrberdaan Ni rlai r Ankler 

Brachi ral Irnderx antara 

serberlum dan sersudah 

di rberri rkan Sernam Kaki r 

Di raberti rk  pada kerlompok 

kontrol. 

c. Ti rdak ada perrberdaan pada 

Nirlai r Ankler Brachi ral Irnderx 

serterlah di rberri rkan Buerrgerr 

Allern Erxerrci rser pada 

kerlompok perrlakuan, dan 

Sernam Kaki r Di raberti rk pada 

kerlompok kontrol. 

SARAN. 

Di rharapkan bagi r rerspondern dapat 

merlakukan lati rahan gerrak Buerrgerr 

Allern Erxerrci rser sertara ruti rn dan 

bernar agar bi rsa mernjaga dan 

merni rngkatkan Ni rlai r ABIr. 
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